
32 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan bahwa guru telah menerapkan media realia dengan sangat baik. 

Dalam penerapan media realia pada materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan 

yakni guru dengan menyiapkan bahan atau media realia yang diperlukan dengan 

membawa dari rumah, menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, menyajikan 

gambaran sekilas materi yang akan disampaikan, menunjuk salah seorang murid 

untuk mendemonstrasikan sesuai skenario yang telah disiapkan, seluruh murid 

memperhatikan demonstrasi dan menganalisanya, tiap murid mengemukakan hasil 

analisanya dan juga pengalaman murid yang didemonstrasikan dan memberi 

kesimpulan.  

Kendala yang ditemui guru dalam menerapkan media realia dapat diatasi 

dengan menggantikan tumbuhan yang memiliki kemiripan misalnya bentuk akar, 

batang, dan daun yang mirip dengan tumbuhan yang sesuai dengan contoh yang 

ada dibuku. Sehingga penerapan media realia pada materi struktur dan fungsi 

bagian tumbuhan di Kelas IV SDN 2 Mopuya, Kecamatan Dumoga Utara, 

Kabupaten Bolaang Mongondow sudah maksimal karena guru dapat 

menyampaikan konsep pengajaran yang diajarkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis mengajukan 

beberapa saran : 

a) Bagi Murid 

Agar murid dapat berperan secara aktif dalam pembelajaran dengan guru 

menerapkan media realia sehingga mampu bersaing secara sehat dengan 

temannya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik. 
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b) Bagi Guru 

Kepada guru kelas IV pada mata pelajaran IPA khususnya materi struktur 

dan fungsi bagian tumbuhan agar dapat menerapkan media realia dengan 

menggunakan model pembelajaran yang lebih terarah dengan langkah-

langkah yang sesuai dengan model yang digunakan, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran dapat diikuti oleh murid dengan baik dan prestasi murid 

akan memuaskan. 

c) Bagi Sekolah  

Sebagai masukan agar sekolah dapat menerapkan media realia khususnya 

pada materi yang membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan bentuk 

aslinya.  

d) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti sendiri sebagai calon guru peneliti dapat menggunakan media 

realia di sekolah dan bukan hanya media realia saja tetapi juga alat peraga 

lainnya sebagai penunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penelitian sejenis. 
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